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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi "Lestari" yang berbasis web dan mobile, guna mendukung
pendataan satwa liar. Aplikasi ini dibangun menggunakan Node.js untuk backend, Dart Flutter untuk aplikasi mobile, dan
MySQL sebagai basis data. Pengujian menunjukkan aplikasi ini meningkatkan efisiensi pendataan satwa dengan antarmuka
intuitif yang memudahkan pengguna memasukkan informasi seperti habitat dan jumlah satwa. Aplikasi ini mendukung upaya
konservasi dengan menyediakan data terstruktur yang memfasilitasi analisis mendalam oleh peneliti, serta mendorong
partisipasi aktif masyarakat dalam pelaporan satwa, meningkatkan kesadaran dan keterlibatan dalam pelestarian lingkungan.
Berdasarkan hasil pengujian blackbox menunjukan bahwa aplikasi berbasis web dan mobile sesuai dengan harapan (100%).

Kata Kunci : Keanekaragaman hayati, Konservasi satwa liar, Pendataan digital, Node.js, Dart Flutter.

Abstract: This research aims to develop a web and mobile-based "Lestari" application, to support wildlife data collection. This
application was built using Node.js for the backend, Dart Flutter for the mobile application, and MySQL as the database. Tests
show this application increases the efficiency of animal data collection with an intuitive interface that makes it easy for users
to enter information such as habitat and number of animals. This application supports conservation efforts by providing
structured data that facilitates in-depth analysis by researchers, as well as encouraging active public participation in animal
reporting, increasing awareness and involvement in environmental conservation. Based on the results of black box testing, it
shows that the web and mobile based applications meet expectations (100%).
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati tertinggi di dunia. Berbagai jenis
flora dan fauna, termasuk satwa liar yang eksotis dan unik, hidup di berbagai ekosistem yang tersebar di seluruh
kepulauan Indonesia. Keanekaragaman ini tidak hanya memperkaya kekayaan alam Indonesia, tetapi juga
memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem hutan [1]. Sebagai indikator ekosistem,
kelimpahan satwa mangsa ini menunjukkan apakah ekosistem masih mendukung keberlangsungan predator
puncak seperti harimau. Hal ini sekaligus memperkuat pentingnya menjaga ekosistem hutan sebagai habitat satwa
langka dan alat penelitian ilmiah yang membantu melacak kondisi kesehatan ekosistem secara keseluruhan[2].
Pendataan yang akurat dan diolah dengan benar akan menjadi dasar penting dalam memahami kondisi serta
merancang strategi yang efektif berdasarkan dokumentasi yang andal. [3]. Melalui pendataan, para ahli dapat
mengumpulkan informasi terkait populasi, distribusi, dan perilaku satwa di suatu wilayah tertentu. Hal ini
memungkinkan untuk memantau kesehatan populasi satwa, mengidentifikasi potensi ancaman, dan membuat
keputusan yang tepat untuk melindungi satwa liar dan habitatnya.

Keanekaragaman hayati ini semakin terancam oleh berbagai faktor seperti perubahan iklim, perusakan
habitat, perdagangan ilegal, dan konflik antara manusia dan satwa liar. Satwa liar yang dulunya umum ditemui
kini mulai langka, bahkan beberapa spesies berada di ambang kepunahan [4]. Misalnya, populasi harimau Sumatra
dan badak Jawa terus menurun drastis akibat perburuan dan hilangnya habitat alami dari satwa tersebut. Selain itu,
perubahan iklim yang menyebabkan suhu global meningkat juga mengganggu pola migrasi dan reproduksi banyak
spesies. Kondisi ini menunjukkan betapa mendesaknya upaya pelestarian satwa liar, tidak hanya untuk menjaga
keseimbangan ekosistem tetapi juga untuk keberlanjutan kehidupan di bumi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan
aplikasi "Lestari" sebagai alat bantu dalam pendataan satwa liar berbasis web. Aplikasi ini memanfaatkan protokol
komunikasi Hypertext Transfer Protocol (HTTP) yang memungkinkan konektivitas di antara miliaran perangkat
di seluruh dunia [5] . Selain itu, aplikasi ini juga dikembangkan dalam versi mobile, memungkinkan akses data
dan aplikasi secara portabel melalui internet, sehingga pengguna tetap dapat terhubung dan produktif di mana pun
mereka berada [6]. Pengembangan aplikasi ini menggunakan Flutter, sebuah kerangka kerja open-source dari
Google yang menyediakan berbagai widget kaya, memfasilitasi pembuatan antarmuka pengguna yang estetis dan
responsif [7]. Dengan demikian, diharapkan aplikasi ini dapat memudahkan peneliti, pengelola sumber daya hutan,
serta masyarakat umum dalam proses pengumpulan, penyimpanan, dan pengelolaan data satwa liar secara lebih
efisien dan terstruktur. Dengan adanya platform digital ini juga, informasi mengenai keberadaan dan kondisi satwa
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liar dapat diakses dan diperbarui secara real-time. Fitur ini sangat penting mengingat banyaknya spesies yang
berada di lokasi terpencil dan sulit dijangkau oleh tim konservasi.

Dengan adanya aplikasi "Lestari", diharapkan akan tercipta sinergi antara berbagai pihak dalam upaya
pelestarian satwa liar. Sinergi ini melibatkan pemerintah, lembaga konservasi, akademisi, dan masyarakat luas
untuk bekerja sama dalam memantau dan melindungi satwa liar. Selain itu, aplikasi ini juga diharapkan dapat
menjadi salah satu solusi dalam mengatasi tantangan pendataan satwa liar di Indonesia, sehingga upaya pelestarian
satwa liar dapat dilakukan secara lebih efektif dan berkelanjutan. Dengan data yang akurat dan terintegrasi,
kebijakan dan tindakan konservasi dapat lebih tepat sasaran dan responsif terhadap kondisi di lapangan.

TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian Terdahulu

Penelitian [8] berhasil mengembangkan Aplikasi i-Lenuk, sistem pendataan penyu berbasis Android yang
meningkatkan efisiensi pendataan sarang dan telur penyu di Pantai Taman Kili Kili, Trenggalek, Jawa Timur.
Aplikasi ini memungkinkan admin (anggota Pokmaswas) untuk mengelola data secara langsung dan memberi
kesempatan kepada pengguna umum untuk melaporkan penemuan penyu, sehingga mempercepat proses
pendataan dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam konservasi penyu. Namun, terdapat peluang untuk
pengembangan lebih lanjut terkait cakupan data, karena saat ini input data terbatas pada penyu, yang menghambat
potensi untuk memperluas jenis satwa lain di lokasi konservasi.

Penelitian [9] berhasil mengembangkan Aplikasi Pendataan Kondisi Hewan Ternak Berbasis Android
menggunakan REST API Firebase, yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pencatatan harian kondisi hewan
ternak di Kampung Ternak Jogja. Data yang dicatat melalui smartphone disimpan di Firebase Realtime Database,
sehingga memberikan solusi terhadap kendala manajemen data. Meskipun aplikasi ini memberikan manfaat yang
signifikan, terdapat peluang untuk pengembangan lebih lanjut terkait biaya penggunaan Firebase yang mungkin
lebih tinggi, serta potensi ketidakkonsistenan data yang dapat terjadi sementara saat proses pengembangan dan
pembaruan sistem.

Penelitian [10] berhasil mengembangkan aplikasi pemetaan flora dan fauna di Taman Hutan Raya
(TAHURA) Nuraksa dengan menggunakan model arsitektur microservices. Aplikasi ini dirancang untuk
membangun Sistem Informasi Geografis (SIG) yang mempermudah akses publik terhadap data pemetaan flora
dan fauna di TAHURA Nuraksa, yang dikenal akan keanekaragaman hayatinya namun belum sepenuhnya
dipetakan. Meskipun aplikasi ini menawarkan manfaat yang signifikan, terdapat kesempatan untuk peningkatan
lebih lanjut terkait partisipasi masyarakat dalam proses pembaruan data, karena saat ini pengguna belum memiliki
kemampuan untuk menambahkan data satwa secara langsung.

Penelitian [11] berhasil mengembangkan aplikasi Sistem Informasi Pengelolaan Petshop di Graha Satwa
Depok berbasis Java untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan data manual. Aplikasi ini memudahkan admin
dalam mengelola persediaan, melakukan transaksi penjualan, dan menyusun laporan, sehingga pemilik toko dapat
memantau aktivitas usaha dengan lebih baik. Namun, ada peluang untuk peningkatan terkait penggunaan aplikasi
berbasis desktop, yang mungkin membatasi fleksibilitas penggunaannya pada satu lokasi atau perangkat.

Penelitian [12] berhasil mengembangkan Sistem Informasi Monitoring Konservasi Satwa yang berbasis
web di Pusat Penyelamatan Satwa, terintegrasi dengan Sistem Informasi Konservasi Satwa. Sistem ini
menawarkan fasilitas penyimpanan data inventaris satwa, surat mutasi, status kesehatan, dan laporan dalam satu
database terpusat, serta memfasilitasi proses surat-menyurat melalui email, sehingga menghemat waktu dan biaya.
Meskipun demikian, terdapat potensi pengembangan lebih lanjut terkait ketersediaan aplikasi mobile, yang dapat
memberikan nilai tambah dalam meningkatkan mobilitas dan fleksibilitas dalam pemantauan konservasi satwa.

Pendataan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendataan adalah proses pengumpulan dan pencarian
data. Dalam penelitian, pendataan menjadi langkah awal yang krusial untuk memperoleh informasi yang
mendukung analisis dan pengujian hipotesis. Melalui pendataan, peneliti dapat mengumpulkan informasi
mengenai populasi, distribusi, atau perilaku subjek di wilayah tertentu, yang kemudian digunakan untuk
memahami atau memecahkan masalah penelitian[3].

Satwa Liar

Satwa liar merupakan binatang yang hidup di dalam ekosistem alam dan masih mempunyai sifat-sifat liar,
baik yang hidup bebas maupun yang dipelihara oleh manusia, memainkan peran penting dalam menjaga kestabilan
ekosistem[13]. Beragam spesies satwa liar menghiasi berbagai habitat, mulai dari hutan hujan tropis yang lebat
hingga padang rumput savana yang luas. Studi tentang satwa liar meneliti perilaku, ekologi, dan konservasi untuk
memahami interaksi kompleks satwa liar dengan lingkungan dan manusia.
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Web dan Website

Web adalah jaringan global yang menghubungkan miliaran perangkat di seluruh dunia melalui protokol
Hypertext Transfer Protocol (HT TP), memungkinkan akses dan pertukaran informasi melalui situs web. Teknologi
web menggunakan HTML untuk struktur konten, CSS untuk gaya visual, dan JavaScript untuk interaktivitas.
Website, sebagai kumpulan halaman web yang dapat diakses melalui internet, menyajikan berbagai konten seperti
teks, gambar, video, dan interaksi pengguna. Dalam pengembangannya, website membutuhkan desain antarmuka
yang intuitif dan pengelolaan konten yang efisien. Web dan website telah merevolusi berbagai aspek kehidupan,
dari bisnis hingga pendidikan, dengan menyediakan platform universal untuk berbagi informasi dan layanan.

Mobile

Mobile mencakup aplikasi bergerak yang memungkinkan pengguna berpindah tempat tanpa terputusnya
komunikasi, dengan karakteristik perangkat seperti ukuran kecil, memori terbatas, daya rendah, dan konektivitas
terbatas[6]. Pengembangan aplikasi mobile melibatkan pemrograman khusus untuk platform mobile seperti iOS
dan Android, serta perhatian terhadap pengalaman pengguna yang responsif dan ramah mobile.

METODE
Sumber data dan Waktu Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan kombinasi data primer dan sekunder yang diperoleh dari berbagai metode. Data
primer diperoleh melalui wawancara dengan penggiat konservasi untuk memahami kebutuhan informasi, dan
kendala pengelolaan data satwa liar. Data sekunder diperoleh dari publikasi ilmiah, laporan konservasi, database,
dan repositori data satwa liar untuk mendapatkan informasi tentang populasi, distribusi habitat, dan upaya
konservasi sebelumnya. Kombinasi data primer dan sekunder ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif tentang satwa liar dan mendukung pengembangan Aplikasi Lestari.

Dengan menggunakan beragam sumber data ini, diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan informasi
yang komprehensif dan akurat mengenai satwa liar, habitatnya, dan tantangan dalam pendataan satwa liar. Data
yang diperoleh dari sumber-sumber ini akan menjadi dasar yang kuat dalam pengembangan aplikasi pendataan
satwa liar yang responsif dan efektif dalam mendukung upaya konservasi satwa liar.

Penelitian Aplikasi Lestari dilaksanakan di Daerah Istimewa Y ogyakarta dan sekitarnya selama periode 15-
28 Mei 2024. Kegiatan penelitian meliputi studi literatur untuk mengumpulkan informasi terkait satwa liar dan
metode pendataan, wawancara dengan pakar konservasi dan masyarakat lokal untuk memahami kebutuhan
informasi dan tantangan dalam pendataan, survei untuk mendapatkan data persepsi dan pengetahuan masyarakat
tentang satwa liar, serta observasi langsung di habitat satwa liar untuk mengumpulkan data keberadaan, perilaku,
dan kondisi habitat.

Kerangka Penelitian
Kerangka penelitian merupakan panduan utama dalam pengembangan aplikasi lestari sebagai media
pendataan satwa liar berbasis web dan mobile.

Studi Pendahuluan Analisis Kebutuhan Perancangan sistem
Mulai ——>{ Tentang Pendataan "Lestar: Aplikasl "Lestari: Aplikasi
Satwa Pendataan Satwa" Pendataan Satwa"
|
i g Tidak
Pengembangan
Aplikasi "Lestari: Uji Coba dan S Implementasi Aplikasi

Aplikasi Pendataan Evaluasi esual VE "Lestari"
Satwa"

l

Monitoring & Evaluasi
Lanjutan

— Selesai

Gambar 1. Kerangka penelitian
Tahap awal studi pendahuluan melibatkan pengumpulan data primer dan sekunder mengenai kebutuhan
dan permasalahan terkait pendataan satwa liar. Data primer akan diperoleh melalui wawancara dengan penggiat
konservasi. Sementara data sekunder akan didapatkan dari literatur ilmiah, database satwa liar, dan sumber
informasi terpercaya lainnya. Setelah itu ditahap analisis kebutuhan, data yang terkumpul akan dianalisis untuk
mengidentifikasi kebutuhan utama dalam pengembangan sistem. Hal ini mencakup fitur-fitur yang dibutuhkan
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dalam aplikasi untuk memfasilitasi pendataan satwa liar secara efektif, serta memenuhi standar konservasi dan
perlindungan satwa liar. Tahapan selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti dengan merancang keseluruhan sistem
aplikasi, baik untuk platform web maupun mobile. Ini termasuk desain antarmuka pengguna yang responsif,
perancangan basis data untuk menyimpan informasi tentang satwa liar, serta penggambaran use case untuk
memahami interaksi pengguna dengan sistem. Setelah perancangan selesai, tim akan mulai mengembangkan
aplikasi menggunakan teknologi seperti JavaScript, Node.js, dan framework pengembangan aplikasi mobile.
Proses ini akan melibatkan pembuatan kode program, pengujian aplikasi secara menyeluruh, serta debugging
untuk memastikan kualitas dan kinerja aplikasi. Aplikasi akan diuji coba fungsinya secara menyeluruh dan
evaluasi akan dilakukan untuk mengevaluasi keberhasilan aplikasi dalam memenuhi kebutuhan pengguna serta
menentukan kebutuhan perbaikan lebih lanjut sebelum peluncuran. Setelah melewati tahap uji coba, aplikasi akan
diimplementasikan untuk digunakan oleh pengguna akhir. Implementasi ini akan melibatkan pelatihan kepada
pengguna terkait tentang cara menggunakan aplikasi dengan efektif untuk pendataan satwa liar. Setelah
implementasi, akan dilakukan monitoring terus menerus terhadap penggunaan aplikasi dan kinerjanya dalam
mendukung pendataan satwa liar. Evaluasi lanjutan akan membantu dalam mengidentifikasi perbaikan yang
diperlukan serta memastikan aplikasi tetap relevan dan efektif.

Flowchart Aplikasi

Flowchart dalam gambar menggambarkan proses pembuatan database satwa liar yang sistematis. Proses
dimulai dengan pengecekan akun pengguna; jika pengguna belum memiliki akun, calon user harus mengajukan
permintaan pembuatan akun terlebih dahulu. Setelah berhasil login, pengguna diarahkan ke halaman utama, di
mana user dapat mengelola data satwa liar melalui berbagai fitur seperti penambahan, pengeditan, dan
penghapusan data. Pengguna juga dapat mengajukan permintaan data melalui formulir yang mencakup detail jenis
dan tujuan permintaan data. Sistem kemudian memproses permintaan tersebut dan, jika disetujui, pengguna dapat
mengunduh data yang diminta.

Mengajukan
Permintaan > e = (R3im DiAcc?

Pembuatan Akun Permintaan

L Y
N

l Tidak
. 1 Email
=z dan Password Q?
l Ya
Tambah Data Memasukan Form Data Tampil
Halaman beranda  |——» Satwa Liar " Tambahdata | °| MembukaRiwayal ——— o, Riwayat Tidak

J Hapus l

A)ah Edit atau Edit Data Menginputkan Form Menghapus Data
Data? Ya Hapus? e Satwa Liar Edit Data Satwa Liar

Tidak
l 17 Tidak
Menginputkan Form |
Ya —» Pengajuan —{_ DiAcc? Ya —> Download Data Selesai
Permintaan Data \

Tidak

Permintaan
Data?

Gambar 2. Flowchart
Sistem ini dirancang dengan tujuan untuk memudahkan pengelolaan data satwa liar secara efektif dan
efisien. Pengguna memiliki akses ke fitur-fitur penting yang memungkinkan pengelolaan data satwa liar yang
komprehensif, termasuk kemampuan untuk melihat daftar satwa liar, menambah, mengedit, dan menghapus data,
serta mengajukan permintaan data. Selain itu, sistem ini dilengkapi dengan mekanisme keamanan untuk
melindungi data dari akses yang tidak sah, memastikan integritas dan kerahasiaan informasi satwa liar yang
dikelola.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, membawa peneliti pada pemahaman mendalam terhadap
sistem aplikasi yang telah berhasil dikembangkan. Aplikasi pendataan satwa ini dirancang dengan menggunakan
berbagai tools dan teknologi terkini untuk memastikan kinerja yang optimal, keandalan, dan kemudahan
penggunaan.

Penelitian ini mengembangkan aplikasi pendataan satwa dengan memanfaatkan Node.js untuk backend
service dan dashboard admin, Flutter untuk mobile app, dan MySQL untuk basis data. Pemilihan tools ini
didasarkan pada pertimbangan kinerja, skalabilitas, keamanan, dan kemudahan penggunaan. Aplikasi ini memiliki
beberapa fitur utama, seperti pencatatan data satwa oleh pengguna, permintaan data yang dapat disetujui oleh
admin, dan pengelolaan data pengguna dan administrasi. Diharapkan, aplikasi ini dapat mendukung upaya
konservasi satwa, penelitian ilmiah, dan meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menjaga keanekaragaman
hayati.

Implementasi Aplikasi Lestari Berbasis Mobile
Input Satwa B S

Selamat Sore
Farozi Rizky

Semoga Harimu
Menyenangkan!

Total Kontribus! Minggu Ini Unggah Gamar
< Kembali @
1 1 Nama Lokal Gagak
Corvus
Riwayat Kontribusi € W ponon + Kecamatan Cangkringan = < 1F

Nama Latin
Farozi Rizky Putra
farozino1@gmall.com

Jumiah Ditemukan Detail Data Satwa

Diten

Habitat

Lokasi
] / Q &t ¢ 7
Gambar 3. Halaman beranda, input satwa dan detail satwa

Aplikasi lestari memiliki beberapa fitur yang mendukung pendataan satwa liar, adapun menu yang
ditawarkan pada aplikasi lestari berbasis mobile antara lain yaitu halaman login dan pendaftaran akun, halaman
input satwa, halaman beranda, halaman riwayat, dan halaman detail data satwa. Halaman login memverifikasi
identitas pengguna melalui input email dan password, dengan kredensial dikirim ke server untuk validasi. Tautan
"Reset Password" digunakan untuk reset password, sementara "Buat Akun" untuk pendaftaran akun baru.
Halaman pendaftaran akun memungkinkan pengajuan akun yang diverifikasi oleh admin melalui formulir berisi
identitas pengguna, dan permintaan dikirimkan melalui tombol request register. Jika disetujui, akun valid dikirim
melalui email. Halaman Input Satwa memungkinkan pengguna menambahkan data satwa melalui form berisi nama
lokal, nama latin, jumlah, habitat, kota, longitude, latitude, deskripsi, dan gambar, dengan lokasi ditentukan
melalui peta. Data yang ditambahkan akan masuk ke halaman riwayat. Halaman Edit Satwa memungkinkan
pengguna mengedit data yang sama dan menyimpannya ke server. Terdapat tombol simpan untuk memperbarui
data dan tombol hapus untuk menghapus data satwa. Halaman beranda menampilkan data kontribusi satwa yang
diinput oleh pengguna. Setiap data ditampilkan dalam bentuk card berisi gambar, nama lokal, nama latin, dan
lokasi ditemukan. Klik pada data akan membuka halaman detailnya. Halaman riwayat menampilkan semua data
satwa yang ditambahkan oleh pengguna. Data dapat difilter untuk mencari satwa yang bisa diedit (sebelum 7 hari
dikirimkan).. Setiap data ditampilkan dalam bentuk card berisi gambar, nama lokal, nama latin, dan lokasi, yang
dapat diklik untuk membuka halaman detailnya. Halaman detail data satwa menampilkan informasi satwa yang
masih dapat diedit oleh pengguna sebelum 7 hari, termasuk nama lokal, nama latin, jumlah, habitat, lokasi, tanggal,

dan deskripsi beserta gambar. Terdapat tombol edit yang mengarahkan pengguna ke halaman edit satwa.
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Gambar 4. Halaman buat dan detail permintaan

Aplikasi pendataan satwa ini mencakup berbagai fitur utama seperti pencatatan data satwa oleh pengguna,
permintaan data yang dapat disetujui oleh admin, serta pengelolaan data pengguna dan administrasi. Fitur-fitur ini
dirancang untuk memudahkan proses pengumpulan dan pengelolaan data satwa secara efisien, serta memberikan
akses data yang transparan dan terstruktur bagi para pengguna yang memerlukan. Dengan bantuan tools dan
teknologi yang digunakan, prototipe aplikasi pendataan satwa yang peneliti kembangkan mampu menyediakan
platform yang andal untuk pengumpulan dan pengelolaan data satwa. Semua ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif dalam mendukung upaya konservasi satwa dan penelitian ilmiah, serta meningkatkan kesadaran
dan partisipasi masyarakat dalam menjaga keanekaragaman hayati.

Implementasi Dashboard Admin Berbasis Website
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Gambar 5. Halaman data pehgéuné
Dashboard aplikasi terdiri dari beberapa halaman yang memfasilitasi tugas admin. Halaman login
memastikan verifikasi identitas dengan input email dan password sebelum memberikan akses ke dashboard.
Halaman data pengguna menyediakan daftar lengkap pengguna yang terdaftar di sistem, disertai dengan informasi
penting seperti status akun dan riwayat aktivitas. Pada halaman ini, admin memiliki kewenangan untuk melakukan
tindakan tertentu, termasuk penangguhan (suspend) terhadap pengguna yang melanggar kebijakan aplikasi.
Tindakan ini dimaksudkan untuk menjaga integritas dan kepatuhan terhadap aturan penggunaan aplikasi.
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Gambar 6. Halaman data satwa

Pengelolaan data satwa dilakukan melalui halaman khusus yang menampilkan berbagai informasi terkait
satwa yang telah didata. Admin memiliki kemampuan untuk memverifikasi, memperbarui, atau menghapus data
satwa yang dianggap tidak valid atau tidak relevan, sehingga memastikan bahwa database tetap akurat dan up-to-
date. Halaman ini juga memfasilitasi pencarian dan pengelompokan data berdasarkan kriteria tertentu, sehingga
mempercepat proses pengelolaan.
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Gambar 7. Halaman riwayat Kirim data

Halaman riwayat pengiriman data berfungsi sebagai fitur pencatatan yang menampilkan seluruh permintaan
data yang telah diajukan oleh pengguna. Setiap permintaan dicatat secara rinci, memungkinkan admin untuk
melakukan pemeriksaan lebih lanjut terhadap detail permintaan tersebut. Informasi yang disajikan dalam bentuk
tabel mencakup elemen-elemen penting, seperti nama pengguna, instansi yang mengajukan permintaan, subjek
permintaan data, serta tanggal pengajuan. Fitur ini memfasilitasi pengelolaan permintaan data secara terstruktur,
memungkinkan admin untuk memantau, mengelola, dan memberikan tanggapan yang tepat waktu terhadap setiap
permintaan, serta menjaga akurasi dan kelancaran alur informasi dalam sistem. Keseluruhan fitur ini memastikan
bahwa admin dapat menjalankan tugas pengelolaan dan pengawasan data dengan lebih efektif dan efisien, serta
mendukung tujuan utama aplikasi dalam menjaga kualitas dan akurasi data yang terkumpul.

Hasil Pengujian Aplikasi Lestari Berbasis Mobile
Tabel 1. Hasil Pengujian Mobile

.. Hasil yang Hasil .
No Pengujian Tes Case Diharapkan Pengujian Kesimpulan
Menguji ~ fungsi  login .
. dengan memasukkan Pengguna yang - Berjalan Sesuai  dengan
1 Halaman Login 4 terdaftar dapat dengan
email dan password yang L harapan
benar mengakses aplikasi normal
Halaman Menguji fungsi Akun  baru  harus Berjalan Sesuai  denaan
2 Pendaftaran Pendaftaran Akun menunggu persetujuan dengan h g
. - arapan
Akun pengguna baru dengan admin sebelum bisa normal

e
1066




JINTEKS

E-ISSN:2686-3359

Accepted November 08, 2024

Jurnal Informatika Teknologi dan Sains (JINTEKS)

Submit Oktober 19, 2024 | Revised Oktober 25, 2024 |

Hal. 1060-1069
Vol. 6; No. 4
November 2024

memasukkan nama, email,
nomor telepon, instansi,
profesi, dan lainnya

digunakan mengakses
aplikasi

Menguji - tampilan avx_/al Ringkasan data satwa .
setelah login, .~ Berjalan .
Halaman . . dan  menu navigasi Sesuai  dengan
3 menampilkan  ringkasan . . dengan
beranda ditampilkan  dengan harapan
data satwa dan menu benar normal
navigasi
Pengguna dapat Berialan
4 Halaman Input Menguji  fungsi untuk memasukkan informasi q ] Sesuai  dengan
engan
Satwa menambah data satwa baru satwa baru  (nama, normal harapan
habitat, deskripsi, dll.)
. . Pengguna dapat .
Menguji ~ fungsi  untuk ; Berjalan .
5 H_alaman melihat data satwa yang melihat daftar data dengan Sesuai dengan
Riwayat A satwa yang telah harapan
telah dikirimkan o normal
dikirimkan
Menguji tampilan detail Pengguna . dapa'g .
. melihat informasi  Berjalan .
Halaman Detail data satwa yang dapat . Sesuai  dengan
6 S . satwa dan mengeditnya dengan
Data Satwa diedit sebelum 7 hari . . harapan
Lo jika belum 7 hari normal
dikirimkan S
dikirimkan
.. . Pengguna dapat .
Halaman Edit Mengul! fungsi  untuk mengubah  informasi Berjalan Sesuai  dengan
7 mengedit data satwa yang dengan
Data Hewan satwa dan harapan
sudah ada . normal
menyimpannya
Pengguna dapat
Halaman Buat Menguji fungsi untuk memasukkan informasi Berjalan .
. . : Sesuai  dengan
8 Permintaan melakukan pengajuan permintaan data satwa dengan haranan
Data permintaan data satwa dan tidak bisa meminta normal P
kembali selama 7 hari
Menguji  fungsi  untuk Pengguna dapat .
Ha'ama” melihat permintaan data melihat daftar Berjalan Sesuai  dengan
9 Permintaan . dengan
satwa yang telah permintaan data satwa harapan
Data S B normal
dikirimkan yang telah dikirimkan
Menguji tampilan detail Pengguna . dapa'g
d - melihat informasi .
. permintaan data yang jika . Berjalan .
Halaman Detail LT permintaan data yang Sesuai  dengan
10 . sudah disetujui makan 7. .. dengan
Permintaan dikirimkan dan dapat harapan
akan  muncul  tombol normal
unduh mengunduh  datanya

setelah disetujui

Sumber : Data diolah peneliti, 2024

Pengujian terhadap aplikasi mobile sistem informasi pendataan satwa menggunakan metode blackbox
testing, yang berfokus pada pengujian fungsionalitas aplikasi tanpa melihat struktur internal dari kode atau
implementasi program. Blackbox testing bertujuan untuk memvalidasi bahwa keluaran dari setiap fungsi aplikasi
sesuai dengan spesifikasi dan masukan yang telah ditentukan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa setiap fitur aplikasi mobile berjalan dengan baik dan sesuai dengan
ekspektasi. Pengujian pada halaman login memastikan bahwa hanya pengguna terdaftar yang dapat mengakses
aplikasi, dengan login menggunakan email dan password yang valid. Pada pengujian halaman pendaftaran akun,
proses pendaftaran akun pengguna baru berlangsung normal, dan akun baru memerlukan persetujuan admin
sebelum pengguna dapat mengakses aplikasi, sesuai dengan yang diharapkan. Halaman beranda berhasil
menampilkan ringkasan data satwa dan menyediakan navigasi yang berfungsi normal ke halaman-halaman lain.
Pada halaman riwayat data dan tambah data satwa, pengguna dapat dengan mudah melihat, mengedit, dan
menambah data satwa baru tanpa masalah, menunjukkan bahwa fungsi manajemen data satwa berjalan dengan
baik.

Pengujian pada halaman detail data satwa, baik yang dapat diedit maupun tidak, menunjukkan bahwa
informasi satwa ditampilkan secara lengkap dan akurat, serta sesuai dengan fungsionalitas yang diharapkan. Selain
itu, halaman riwayat data satwa memungkinkan pengguna untuk melihat riwayat perubahan data yang telah
dilakukan, yang membantu dalam melacak modifikasi data. Secara keseluruhan, pengujian blackbox terhadap
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aplikasi mobile ini menunjukkan bahwa aplikasi mampu menyediakan fungsionalitas yang diperlukan dengan baik
dan memberikan pengalaman pengguna yang memuaskan dalam mengelola data satwa. Setiap fitur berfungsi
sesuai dengan spesifikasi dan harapan, serta mendukung kebutuhan pengguna dalam menggunakan aplikasi ini.

Hasil Pengujian Dashboard Admin Berbasis Website
Tabel 2. Hasil Pengujian Dashboard Admin

No Pengujian Tes Case Hasil yang Diharapkan ggnsgujian Kesimpulan
1 Halaman Login ~ Menguji  fungsi login Hanya admin yang Berjalan Sesuai  dengan
dengan memasukkan berwenang dapat dengan harapan
email dan password mengakses dashboard normal
admin yang benar
2  Halaman Data Menguji fungsi untuk Menampilkaninformasi Berjalan Sesuai dengan
Pengguna melihat daftar pengguna pengguna (nama, email, dengan harapan
yang terdaftar nomor telepon, status normal
akun)
3 Halaman Data Menguji fungsi untuk Menampilkaninformasi  Berjalan Sesuai  dengan
Satwa melihat daftar data satwa satwa (nama, habitat) dengan harapan
yang dimasukkan oleh normal
pengguna
4 Halaman Menguji  fungsi untuk Menampilkan  daftar Berjalan Sesuai  dengan
Riwayat melihat riwayat riwayat pengiriman dengan harapan
Permintaan permintaan data yang data normal
Data disetujui dan dikirim
5 Halaman Menguji  fungsi untuk Menampilkan  status Berjalan Sesuai  dengan
Pengajuan melihat dan mengelola persetujuan dan detail dengan harapan
Akun permintaan akun baru permintaan akun normal
6 Halaman Menguji  fungsi untuk  Menampilkan  status Berjalan Sesuai dengan
Permintaan melihat dan mengelola persetujuan dan detail dengan harapan
Data permintaan data dari permintaan data normal
pengguna
7  Halaman Detail Menguji tampilan detail Menampilkan semua Berjalan Sesuai dengan
Satwa data satwa informasi terkait satwa  dengan harapan
normal

Sumber : Data diolah peneliti, 2024

Pengujian terhadap dashboard admin sistem informasi pendataan satwa dilakukan menggunakan metode
blackbox testing, di mana fokus pengujian terletak pada pengujian fungsionalitas tanpa mengetahui struktur
internal dari sistem. Blackbox testing memvalidasi keluaran dari setiap fungsi sesuai dengan masukan yang
diberikan, untuk memastikan bahwa aplikasi berjalan sesuai spesifikasi yang diharapkan. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh fitur dashboard berjalan dengan baik dan sesuai dengan ekspektasi. Pada pengujian
halaman login, sistem berhasil memastikan bahwa hanya admin yang memiliki kredensial yang valid (email dan
password yang benar) dapat mengakses dashboard, memberikan keamanan yang diharapkan.

Pengujian pada halaman data pengguna menunjukkan bahwa admin dapat melihat daftar pengguna yang
terdaftar, termasuk informasi penting seperti nama dan email, sehingga fungsionalitas manajemen pengguna
berjalan sesuai dengan harapan. Pada halaman data satwa, aplikasi menampilkan daftar satwa yang telah
dimasukkan oleh pengguna dengan informasi seperti nama dan lokasi ditemukan secara lengkap, memberikan
pengalaman yang akurat dan sesuai dengan kebutuhan.

Halaman riwayat kirim data berfungsi dengan baik, di mana admin dapat melihat riwayat permintaan data
yang telah disetujui dan dikirimkan, menampilkan daftar riwayat pengiriman data secara lengkap. Fitur untuk
mengelola permintaan akun baru dan permintaan data dari pengguna juga berfungsi sesuai dengan ekspektasi, di
mana admin dapat melihat status persetujuan dan detail permintaan dengan jelas. Pada halaman detail satwa,
pengujian menunjukkan bahwa seluruh informasi terkait satwa ditampilkan dengan benar dan lengkap. Sementara
itu, halaman detail permintaan data berhasil menampilkan informasi lengkap mengenai permintaan data yang
diajukan pengguna. Pengujian pada modal di halaman detail permintaan data memastikan bahwa admin dapat
mengirimkan data satwa dalam format CSV kepada pengguna setelah permintaan disetujui, dan proses ini berjalan
lancar.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan dapat ditarik
mengenai aplikasi pendataan satwa yang telah berhasil dibangun. Aplikasi ini dikembangkan menggunakan
Node.js sebagai backend service, Dart Flutter untuk aplikasi mobile, dan MySQL sebagai basis data telah berhasil
mencapai tujuan utama penelitian dengan meningkatkan efisiensi pendataan satwa. Dengan antarmuka yang
intuitif dan fitur yang lengkap memudahkan pengguna dalam memasukkan data satwa seperti habitat, jumlah, dan
lokasi penemuan, serta memungkinkan pengelolaan data yang terstruktur dan mudah diakses. Pengujian blackbox
menunjukkan bahwa aplikasi ini berfungsi sesuai harapan (100%).Pengembangan lebih lanjut disarankan dengan
penambahan fitur notifikasi real-time, integrasi GPS, analisis data canggih, serta peningkatan infrastruktur server
dan kampanye publik untuk meningkatkan partisipasi pengguna.
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